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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Secara luas, pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup1. Sedangkan secara 

sempit, pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal2. Pengajaran yang diselengarakan di 

sekolah meliputi beberapa komponen yang diantaranya terdiri dari pendidik 

(guru), peserta didik (siswa), tujuan, pengelolaan, struktur dan jadwal waktu, 

isi dan bahan pengajaran, alat bantu belajar, fasilitas dan komponen penunjang 

lainnya yang berkaitan dengan proses pengajaran yang berlangsung di 

sekolah. 

Pembelajaran yang efektif dan bermakna akan berlangsung apabila 

dapat memberikan keberhasilan bagi siswa maupun guru. Seorang guru akan 

memperoleh kepuasan apabila proses pembelajaran yang berlangsung mampu 

mengembangkan potensi atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Untuk 

mengembangkan potensi siswa tersebut, salah satu langkah yang ditempuh 

oleh guru adalah terampil dalam memilih dan menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An 

Nahl ayat 125 tentang dorongan untuk memilih metode secara tepat, yaitu: 

 ۚ◌ وَجَادِلهْمُْ باِلتىِ هِيَ أَحْسَنُ  ◌ۖ سَبِيْلِ رَبكَ باِلحِْ◌كْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الحَْسَنَةِ �ادُعُْ إِلىَ 
 ����� 3وَهُوَ أعَْلَمُ باِلْمُهْتَدِيْنَ  ◌ۖ إِن رَبكَ هُوَ أعَْلَمُ بمِنَْ ضَل عَنْ سَبِيْلِهِ 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah4 dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

                                                 
1 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), Cet. 1, hlm. 1 
2 Ibid. 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya 30 Juz, (Jakarta: Qomari Prima 

Publisher, tth), hlm. 383. 
4 Hikmah: Ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 

baik dan yang bathil. 
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (QS. An Nahl ayat 125) 

 
Penggunaan metode pembelajaran harus mempertimbangkan materi 

dan psikologi siswa, sebab metode yang digunakan dalam pembelajaran 

merupakan sarana interaksi guru dan siswa di dalam kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu pertama, guru harus membangun komunikasi yang baik 

dengan siswa agar mereka dekat dengan guru, dan guru akan lebih mudah 

membantu siswa belajar karena diterima oleh siswa. Kedua, guru perlu 

mengembangkan berbagai model mengajar sehingga dapat mengajar 

bervariasi dan tidak membuat siswa bosan.5 

Penerapan metode pembelajaran yang tepat akan menghasilkan proses 

pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran akan terasa sangat lambat 

perkembangannya ketika siswa sudah merasa bosan dengan cara atau metode 

pembelajaran yang monoton, yang mana pembelajaran terasa tidak menarik. 

Pembelajaran yang demikian sulit mendapat respon positif dari siswa karena 

kurangnya stimulus yang diberikan selama proses pembelajaran. Pemberian 

stimulus dan juga variasi penerapan model pembelajaran sangat diperlukan 

guna mencapai hasil yang optimal karena siswa merasa bahwa pembelajaran 

yang mereka peroleh adalah pembelajaran yang baru sehingga timbul rasa 

penasaran dan siswa dapat terfokus pada materi yang disampaikan. 

Pemberian stimulus dan variasi penerapan model pembelajaran akan 

lebih menunjang jalannya proses pembelajaran terlebih lagi pada mata 

pelajaran yang sejak awal ditakuti oleh siswa seperti pelajaran fisika. Fisika 

oleh Piaget dikelompokkan sebagai pengetahuan fisis. Pengetahuan fisis 

adalah pengatahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu obyek atau kejadian seperti 

bentuk, besar, kekasaran berat serta bagaimana obyek-obyek itu berinteraksi 

satu sama lain. Oleh karena fisika adalah pengetahuan fisis, maka sangat jelas 

bahwa untuk mempelajari fisika dan membentuk pengetahuan tentang fisika 

diperlukan kontak langsung dengan hal yang ingin diketahui. Inilah sebabnya 

                                                 
5 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik dan Menyenangkan, 

(Yogyakarta: Universitas Sanatha Dharma, 2007 ), hlm. 1. 
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dalam fisika metode eksperimen dan inkuiri, dimana siswa dapat mengamati, 

mengukur, mengumpulkan data, menganalisa data dan menyimpulkan sangat 

cocok untuk mendalami fisika.6 

Pembelajaran dengan menggunakan model inquiry learning khususnya 

guided inquiry (inkuiri terarah/ terbimbing) dipandang sesuai untuk diterapkan 

dalam pembelajaran fisika karena siswa dapat terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis dengan 

bimbingan dan petunjuk dari guru, sehingga siswa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir serta merumuskan dan menemukan 

konsep-konsep fisika. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MAN 

Demak diperoleh informasi bahwa masih banyak guru yang sering 

menggunakan metode ceramah daripada menggunakan metode atau model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi, standar kompetensi (SK), 

kompetensi dasar, dan psikologi siswa. Adapun alasan yang dikemukakan 

oleh guru mengenai kecenderungan memilih metode ceramah dikarenakan 

terbentur waktu pertemuan atau tatap muka yang sedikit dan kesulitan guru 

dalam menyusun bahan ajar untuk metode pembelajaran yang bervariasi. 

Karena dalam proses pembelajaran yang kurang bervariasi dalam 

penyampaian materi pembelajaran maka siswa kurang terangsang dan 

merespon materi yang disampaikan sehingga siswa kurang terampil dan aktif 

dalam proses pembelajaran. Disamping itu juga diperoleh data bahwa nilai 

hasil belajar fisika siswa di kelas X masih rendah atau di bawah KKM (kriteria 

ketuntasan minimal) yang ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata 

ulangan harian siswa yaitu 56,00 dan ketuntasan belajar kelas yang dicapai 

hanya 57 % sedangkan kriteria ketuntasan kelas 85 % dengan ketuntasan 

minimal 60,00 pada materi pokok hukum Newton. 

Berdasarkan uraian dan fakta di atas, maka peneliti mencoba 

menerapkan model inquiry learning dalam pembelajaran fisika agar siswa 

dapat menemukan konsep-konsep fisika secara ilmiah, sehingga dapat 

                                                 
6 Ibid, hlm. 12. 
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meningkatkan hasil belajar siswa baik aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Dan untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul ”Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Pelajaran Fisika Materi Pokok Hukum Newton melalui 

Model Inquiry Learning Kelas X di MAN Demak Tahun Ajaran 

2009/2010”. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam pembelajaran fisika di MAN Demak adalah: 

a. Guru belum menerapkan metode atau model pembelajaran yang aktif dan 

inovatif. 

b. Metode yang kurang tepat, menjadikan pembelajaran fisika di MAN 

Demak menjadi membosankan. 

c. Hasil belajar siswa yang masih rendah atau di bawah KKM yang 

ditetapkan. 

d. Siswa kurang terampil dan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Pelaksanaan pembelajaran fisika di MAN Demak memerlukan model 

pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa dalam menemukan dan 

merumuskan konsep-konsep fisika secara ilmiah agar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik. Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian ini adalah pada peningkatan hasil belajar 

siswa dan pelaksanaan pembelajaran fisika dengan model inquiry learning 

pada materi pokok hukum Newton kelas X. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 
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a. Bagaimana penerapan model inquiry learning pada pelajaran fisika materi 

pokok hukum Newton? 

b. Apakah model inquiry learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran fisika materi pokok hukum Newton kelas X MAN Demak? 

  

E. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model inquiry learning pada 

pelajaran fisika materi pokok hukum Newton. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran fisika kelas X 

MAN Demak  melalui model inquiry learning. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Menumbuhkan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep 

fisika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Meningkatkan kemampuan berfikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah. 

c. Menumbuhkan kerjasama dan komunikasi yang baik dengan teman 

dalam kelompoknya. 

2. Bagi guru 

a. Sebagai bahan acuan untuk meningkatkan pembelajaran fisika. 

b. Memotivasi guru-guru fisika di MAN Demak untuk menerapkan 

model-model pembelajaran guna meningkatkan semangat dan hasil 

belajar siswa. 

3. Bagi sekolah 

a. Dapat memberikan sumbangsih dalam perbaikan pembelajaran fisika 

pada masa yang akan datang. 
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b. Diperoleh panduan inovatif model inquiry learning yang diharapkan 

dapat dipakai untuk kelas-kelas yang lain. 


